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ABSTRAK 

Penelitian ini untuk mengetahui Kerjasama WWF (World Wide Fund For Nature) 

Dengan Pemerintah Indonesia Dalam Mengatasi Kasus Kepunahan Gajah di 

Sumatera. Populasi gajah sumatera yang terancam punah membuat WWF sebagai 

organisasi lingkungan yang juga menangani masalah spesies langka, turut serta dalam 

upaya pelestarian spesies ini Perdagangan ilegal satwa liar tersebut menjadi ancaman 

serius bagi kelestarian satwa yang dilindungi di Indonesia. Satwa liar dilindungi yang 

diperdagangkan secara ilegal kebanyakan berasal dari penangkapan di hutan lindung 

cagar alam bukan dari penangkaran. Lemahnya bentuk penegakan hukum terhadap 

perlindungan satwa liar yang dilindungi dikarenakan belum optimalnya koordinasi 

antara aparat penegak hukum serta instansi terkait lainnya dalam menangani 

perdagangan ilegal satwa liar yang dilindungi juga menjadi kendala optimalisasi 

penegakan hukum yang dilakukan salah satunya terhadap kasus kepunahan Gajah di 

Sumatera. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kerjasama pemerintah 

dengan WWF Indonesia dalam menangani kasus kepunahan Gajah Sumatera periode 

2009-2015. Untuk menunjang penulisan ini, digunakan teori Kerjasama Internasional 

dimana WWF termasuk kategori dari INGO dan merupakan organisasi internasional 

yang bergelut di bidang low politics yakni pada isu lingkungan hidup yang 

bekerjasama dengan Pemerintah Indonesia dalam menangani kasus kepunahan Gajah 

Sumatera. Hasil yang di dapat pada kerjasama pemerintah dengan WWF dalam 

menangani kasus kepunahan Gajah di Sumatera belum bisa dikatakan berhasil 

dikarenakan adanya hambatan. Hambatan yang terjadi dalam proses penegakan 

hukum terhadap perdagangan satwa liar yang dilindungi. Tetapi, program Kerjasama 

Pemerintah dengan WWF mempunyai nama program kerjasama yaitu SRAK yang 

berlangsung hingga tahun 2017. 

 

 

 

 

Kata Kunci: WWF, Kepunahan Gajah Sumatera, Kerjasama Indonesia dengan WWF.  
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ABSTRACT 

 

This research to determine The cooperation WWF (World Wide Fund For Nature) 

with the Government of Indonesia in Solving Case of Extinction of elephants in 

Sumatra. The population of endangered Sumatran elephants make WWF as 

environmental organizations also deal with endangered species, participating in the 

preservation of this species illegal trade in wildlife is a serious threat to the 

conservation of protected wildlife in Indonesia. Protected wildlife trafficked mostly 

from catching in the protected forest nature reserve instead of captivity. Weak forms 

of law enforcement for the protection of wildlife due to non-optimal coordination 

between law enforcement agencies and other relevant agencies in dealing with the 

illegal trade of protected wildlife is also a constraint optimization of law enforcement 

is one of them against cases of elephant extinction in Sumatra. The purpose of this 

study is to determine the government's cooperation with WWF Indonesia in handling 

the case of the extinction of Sumatran elephants period 2009-2015. To support this 

thesis, used the theory of WWF International Cooperation which includes the 

category of INGO and is an international organization that deals in the low politics 

on environmental issues in cooperation with the Indonesian government in dealing 

with the case of the extinction of Sumatran elephants. Can result in the government's 

cooperation with WWF in handling cases of elephant extinction in Sumatra can not 

be said to be successful due to the barriers. Barriers that occur in the process of law 

enforcement against wildlife trafficking. However, the Government Cooperation 

program with the WWF have the name of the cooperation program which SRAK that 

lasted until 2017. 

 

 

 

 

Keyword: WWF, extinction of Sumatran elephants, Indonesia's cooperation with 

WWF. 
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